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ABSTRAK

Nama : Dian Permana

Nim : 220209108

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Penerapan Metode Pembelajaran Scramble Berbantuan Media
Flash Card untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa

di Kelas II SD/ML.
Pembimbing : Prof. Dr. Saifullah, S. Ag., M. Ag.
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Scramble, Media Flash Card,

Kemampuan Membaca.

Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas II MIN 11 Aceh Besar terlihat dari
kesulitan dalam mengenali huruf, menyusun kata, dan memahami bacaan
sederhana. Selain itu, pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan siswa
kurang aktif dan kurang termotivasi dalam belajar membaca. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dianggap
efektif adalah metode pembelajaran scramble berbantuan media flash card.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis aktivitas guru
dengan menggunakan penerapan metode scramble berbantuan media flash card
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas I MIN 11 Aceh Besar,
(2) Untuk menganalisis aktivitas siswa dengan menggunakan penerapan metode
scramble berbantuan media flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa_di kelas II MIN 11 Aceh Besar, (3) Untuk menganalisis kemampuan
membaca siswa di kelas IT MIN 11 Aceh Besar. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IT MIN 11 Aceh Besar sebanyak
21 orang, KKTP ditetapkan 75 dan ketuntasan klasikal 75. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dari siklus I ke
siklus II. Pada siklus I, nilai rata-rata siswa sebesar 47,38% dengan sebagian besar
belum mencapai ketuntasan. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi
78,67% dan mayoritas siswa telah mencapai ketuntasan. Aktivitas guru dan siswa
juga meningkat, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif. Dengan
demikian, penerapan metode pembelajaran scramble berbantuan media flash card
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I MIN 11 Aceh
Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui proses pendidikan, individu dibentuk
untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan
membaca menjadi fondasi yang sangat krusial karena hampir seluruh aktivitas
belajar bergantung pada kemampuan tersebut. Membaca merupakan keterampilan
berbahasa yang bersifat reseptif, yaitu kemampuan menerima dan memahami

I Kualitas

informasi yang disampaikan melalui lambang-lambang tulisan.
pendidikan suatu bangsa sangat erat kaitannya dengan kemampuan literasi
warganya, termasuk kemampuan membaca sejak usia dini.

Kemampuan membaca pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) menjadi kompetensi dasar yang wajib dikuasai oleh setiap peserta
didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan dasar bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab®. Dalam kerangka
tersebut, keterampilan membaca merupakan gerbang awal bagi peserta didik
untuk mengakses ilmu pengetahuan. Tanpa kemampuan membaca yang memadai,
peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti seluruh mata pelajaran,
baik di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan membaca sejak kelas awal menjadi prioritas yang
tidak dapat diabaikan dalam penyelenggaraan pendidikan dasar.

Pada tataran global, tingkat kemampuan literasi dan membaca peserta

didik Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara-negara lain.

! Tampubolon, D. P., Kemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif dan Efisien,
Bandung: Angkasa, 2020, hal. 10

2 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Jakarta: Sekretariat Negara, 2003, hal. 3.
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Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun
2022 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD), Indonesia berada pada peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor rata-
rata membaca sebesar 359, di bawah rata-rata OECD yang mencapai angka 476.3
Data ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik
Indonesia masih jauh dari harapan. Senada dengan hal tersebut, laporan Progress
in International Reading Literacy Study (PIRLS) tahun 2021 juga mencatat bahwa
kemampuan membaca siswa kelas empat di Indonesia masih perlu mendapat
perhatian serius.* Kondisi ini menjadi alarm bagi seluruh pemangku kepentingan
pendidikan di Indonesia untuk segera mengambil langkah-langkah strategis dalam
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik sejak jenjang pendidikan dasar.
Di tingkat daerah, kondisi kemampuan membaca siswa di Provinsi Aceh,
khususnya di Kabupaten Aceh Besar, juga menunjukkan permasalahan yang
serupa.

Hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan
Oktober 2026 di MIN 11 Aceh Besar menemukan bahwa sebagian besar siswa
kelas IT masih mengalami kesulitan dalam membaca. Dari total 21 siswa kelas 11
yang diamati, terdapat sekitar 11 siswa (52,4%) yang belum mampu membaca
dengan lancar, 8 siswa (38,1%) mampu membaca namun masih mengeja kata per
kata, dan hanya 2 siswa (9,5%) yang sudah mampu membaca dengan lancar dan
memahami isi bacaan. Data ini diperkuat oleh hasil dokumentasi nilai ulangan
harian mata pelajaran Bahasa Indonesia, di mana rata-rata nilai siswa hanya
mencapai angka 58, jauh di bawah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang ditetapkan sekolah sebesar 75. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
permasalahan serius dalam pembelajaran membaca di kelas I MIN 11 Aceh Besar
yang membutuhkan solusi segera.

Rendahnya kemampuan membaca siswa tersebut dipengaruhi oleh

berbagai faktor, baik yang bersumber dari internal siswa maupun dari faktor

3 OECD, PISA 2022 Results: The State of Learning and Equity in Education, Paris:
OECD Publishing, 2023, hal. 15.

4 1EA, PIRLS 2021 International Results in Reading, Chestnut Hill: TIMSS & PIRLS
International Study Center, 2022, hal. 25.



eksternal berupa metode dan media pembelajaran yang digunakan guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II MIN 11 Aceh Besar, diketahui
bahwa pembelajaran membaca selama ini masih dilaksanakan secara
konvensional, yaitu guru hanya membacakan teks kemudian siswa diminta
menirukan dan membaca bergantian. Pendekatan yang monoton ini menyebabkan
siswa merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar membaca. Selain itu,
minimnya penggunaan media pembelajaran. yang menarik membuat proses
pembelajaran terasa tidak menyenangkan bagi siswa usia kelas II yang masih
berada pada tahap operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif
Piaget.’ Faktor konsentrasi siswa yang mudah beralih perhatian pada usia 7-8
tahun juga menjadi kendala tersendiri dalam proses pembelajaran membaca di
kelas awal.

Berbagai teori belajar menekankan pentingnya penggunaan metode dan
media yang inovatif, terutama pada siswa sekolah dasar. Teori konstruktivisme
Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui keterlibatan
aktif siswa, interaksi sosial, dan scaffolding dari guru, sedangkan Bruner
menekankan pentingnya pengalaman konkret, visual, dan simbol dalam proses
belajar.® Dalam pembelajaran membaca di kelas awal, penggunaan metode yang
interaktif serta media visual sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
belajar. Media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi,
memperjelas penyampaian materi, dan memperkuat daya ingat siswa.’

Salah satu metode inovatif yang dapat digunakan adalah metode
scramble, yaitu metode kooperatif yang menyajikan soal dalam bentuk acak
untuk disusun kembali oleh siswa.® Metode ini mendorong keaktifan, kerja
sama, dan kemampuan berpikir siswa. Metode scramble mampu melatih

kecepatan berpikir, meningkatkan konsentrasi, dan memperkuat kerja sama.

5 Piaget, Jean, The Psychology of the Child, New York: Basic Books, 1972, hal. 70.

¢ Vygotsky, Lev S., Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes, Cambridge: Harvard University Press, 1978, hal. 86.

7 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020, hal. 10.

8 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 166.



Dalam pembelajaran membaca, metode ini efektif digunakan untuk melatih
pengenalan huruf, penyusunan kata, hingga pemahaman makna.

Untuk mengoptimalkan metode scramble, diperlukan media yang sesuai
dengan karakteristik siswa kelas II. Salah satu media yang efektif adalah flash
card, yaitu kartu visual berisi gambar atau teks yang menarik dan mudah

dipahami.’

Flash card mampu menyajikan informasi secara ringkas dan
meningkatkan daya ingat siswa. Dalam pembelajaran membaca, media ini dapat
menarik perhatian siswa dan digunakan secara fleksibel, baik individu maupun
kelompok, sehingga mendukung penerapan metode scramble.

Kombinasi metode scramble dan flash card menjadi strategi yang efektif
karena mengintegrasikan aktivitas belajar yang aktif dengan dukungan visual
yang konkret. Metode scramble melatih siswa berpikir dan menyusun kata,
sementara flash card membantu memahami hubungan huruf dan Kkata.
Kombinasi metode aktif dan media visual mampu meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara signifikan Beberapa penelitian terdahulu telah
membuktikan efektivitas metode scramble dan media flash card dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa di berbagai jenjang dan konteks
pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Purwanti tahun 2021 di SD Negeri 3
Yogyakarta menunjukkan bahwa penerapan metode scramble pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II dari
rata-rata nilai 62 pada pra-siklus menjadi 78 pada siklus I dan 88 pada siklus II.
Sementara itu, penelitian Nasution dan Harahap pada tahun 2023 yang dilakukan
di MI Negeri Medan membuktikan bahwa penggunaan flash card sebagai media
pembelajaran secara efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II dengan persentase ketuntasan belajar dari 42% meningkat menjadi
85% setelah penerapan tindakan.

Berbagai temuan penelitian ini memberikan dasar empiris yang kuat
bahwa metode scramble berbantuan flash card berpotensi besar untuk diterapkan

di MIN 11 Aceh Besar. Pemilihan metode ini juga sesuai dengan karakteristik

° Indriana, Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Yogyakarta: Diva Press, 2021,
hal. 45.



siswa kelas II yang berada pada tahap operasional konkret, sehingga
membutuhkan pembelajaran yang visual, interaktif, dan variatif. Metode
scramble yang bersifat permainan serta flash card yang konkret mampu menjaga
perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan
suatu inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan membaca
siswa secara efektif dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka.
Metode scramble berbantuan media flash card dipilih karena mampu
menghadirkan pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna, serta didukung
oleh landasan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian tindakan kelas guna mengatasi
permasalahan tersebut, sehingga peneliti mengangkat judul Penerapan Metode
Pembelajaran scramble Berbantuan Media Flash Card untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa di Kelas I SD/ML

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode scramble berbantuan
media flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di
kelas I MIN 11 Aceh Besar?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan metode scramble berbantuan
media flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di
kelas I MIN 11 Aceh Besar?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca siswa di kelas II MIN 11

Aceh Besar?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah:



1.

Untuk menganalisis aktivitas guru dengan menggunakan penerapan
metode scramble berbantuan media flash card untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa di kelas II MIN 11 Aceh Besar.

Untuk menganalisis aktivitas siswa dengan menggunakan penerapan
metode scramble berbantuan media flash card untuk meningkatkan

kemampuan membaca siswa di kelas Il MIN 11 Aceh Besar.

. Untuk menganalisis kemampuan kemampuan membaca siswa di kelas II

MIN 11 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut.

1.

Bagi Guru

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta memotivasi
guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.

b. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada guru mengenai
penerapan metode scramble berbantuan media flash card.

¢. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam mengelola
proses pembelajaran secara efektif.

d. Mendorong peningkatan profesionalisme guru dalam menciptakan

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara optimal.

b. Meningkatkan minat siswa dalam membaca sebagai upaya
pengembangan kemampuan literasi.

c. Menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga
mendukung peningkatan kemampuan membaca.

d.Melatih keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau

berbicara di depan kelas.



3. Bagi Sekolah
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya melalui penerapan metode
scramble berbantuan media flash card pada pembelajaran membaca.
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong terjalinnya kerja sama
antar guru yang berdampak positif terhadap peningkatan kualitas

pembelajaran di sekolah.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dalam pemahaman isi karya tulis ini, maka dapat
didefinisikan beberapa istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama
dalam karya tulis ini yaitu sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Scramble

Metode scramble merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dikemas dalam bentuk permainan dengan menyajikan kata, kalimat, atau
paragraf secara acak untuk disusun kembali menjadi susunan yang benar.
Metode ini termasuk dalam pembelajaran kooperatif yang menekankan
latthan melalui aktivitas permainan yang dikerjakan secara berkelompok.
Dalam penerapannya, diperlukan kerja sama antar anggota kelompok agar
siswa dapat saling membantu, berpikir kritis, dan menemukan solusi
dengan lebih mudah.

Dalam penelitian ini, metode scramble diartikan sebagai metode
pembelajaran yang menyajikan kata dan kalimat dalam bentuk acak,
kemudian disusun kembali menjadi kalimat atau paragraf yang tepat.'”
Kegiatan ini dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri dari enam
hingga tujuh siswa secara heterogen, di mana setiap anggota bekerja sama
untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan arahan yang diberikan.

2. Media Flash Card
Media flash card adalah alat bantu pembelajaran yang berfungsi

untuk mempermudah penyampaian materi atau informasi dalam bentuk

19 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 166.



kartu kecil. Flash card biasanya terdiri dari dua sisi, satu sisi memuat
pertanyaan atau kata kunci, sementara sisi lainnya memuat jawaban atau
penjelasan yang relevan. Flash card sering digunakan untuk membantu
memori dan meningkatkan daya ingat, terutama dalam proses
pembelajaran yang melibatkan penghafalan, seperti bahasa, matematika,
sejarah, dan banyak lagi.

Flash card dapat digunakan secara individual maupun dalam
kelompok.!'Kelebihannya adalah dapat membantu siswa mengingat
informasi dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif, serta
memungkinkan pengulangan secara cepat dan efisien. Metode ini juga
mendorong belajar aktif, di mana siswa berperan langsung dalam proses
pembelajaran.

3. Kemampuan Membaca

Dalam penelitian ini, metode scramble dipahami sebagai suatu
metode pembelajaran yang menyajikan kata dan kalimat dalam bentuk
acak untuk kemudian disusun kembali menjadi kalimat atau paragraf yang
benar. Pelaksanaannya dilakukan dalam kelompok kecil yang terdiri dari
enam hingga tujuh siswa secara heterogen, dimana setiap anggota
kelompok bekerja sama dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
petunjuk yang diberikan.'? Jenis jenis kemampuan membaca dalam
penelitian ini meliputi, kemampuan mengenal huruf, kemampuan
membaca suku kata, kemampuan membaca kata, kemampuan membaca
kalimat sederhana, kelancaran membaca

4. Mata Pembelajaran

Mata pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II fase B, Bab 1 (Makhluk Hidup di
Bumi), semester II pada materi: Informasi dan Ide Pokok dalam Teks

Eksposisi dan Deskripsi. Capaian Pembelajaran dalam materi ini adalah

"' Akbar, Rijalul, Flashcard Sebagai Media Pembelajaran, Sukabumi: CV Haura Utama,
2022, hal. 30.

12 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 166—169.



Mengidentifikasi informasi dan ide pokok dari berbagai tipe teks
(eksposisi dan deskripsi) yang didengar atau dibacakan, dan berbicara
dengan pilihan kata yang santun dalam diskusi untuk menjelaskan kembali
informasi dan ide pokok teks. Adapun alur tujuan pembelajaran materi ini
adalah siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting

dalam teks eksposisi dan deskripsi (C2), dan siswa dapat memahami

bacaan teks eksposisi ana dengan jelas dan terstruktur

Spildidas L
AR-RANIRY




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Scramble
1. Pengertian Metode Pembelajaran Scramble
Metode pembelajaran merupakan strategi atau langkah-langkah yang
digunakan guru dalam proses interaksi dengan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat sangat
penting agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, variatif, dan sesuai
dengan karakteristik materi serta kebutuhan siswa.'?

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode scramble.
Metode ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang dikemas dalam
aktivitas permainan, di mana siswa diminta untuk menyusun kembali kata,
kalimat, atau paragraf yang telah diacak menjadi susunan yang benar. Dalam
pelaksanaannya, siswa bekerja secara berkelompok dengan memanfaatkan
lembar soal dan jawaban yang telah disediakan.!'4

Metode scramble juga termasuk permainan bahasa yang bertujuan
untuk melatih  kemampuan berpikir, —memperkaya kosakata, serta
meningkatkan keterampilan siswa secara menyenangkan. Melalui kegiatan ini,
siswa didorong untuk berpikir kreatif dalam menemukan jawaban dengan cara
menyusun huruf atau kata acak menjadi konsep yang tepat. !>
2. Tujuan Pembelajaran Scramble

Metode scramble bertujuan membantu siswa memahami bacaan
dengan lebih mudah melalui penggunaan kartu yang berisi potongan huruf,
suku kata, kata, maupun kalimat yang disusun secara acak. Melalui aktivitas

tersebut, siswa dilatih menyusun kembali bagian-bagian tersebut menjadi

bentuk yang benar sehingga proses pemahaman bacaan menjadi lebih efektif.

13 Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Rineka Cipta, 2013,
hal. 46.

14 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 166—169.

15 Mukrimah, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.
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Bagi guru, metode ini juga mempermudah penyampaian materi, terutama
kepada siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. '

Secara umum, pembelajaran scramble memiliki tujuan yang mencakup
dampak instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional terlihat
dari meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, keberanian dalam
menyampaikan pendapat, serta keterlibatan dalam diskusi. Sementara itu,
dampak pengiring meliputi peningkatan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok, tumbuhnya rasa tanggung jawab, serta meningkatnya kepercayaan
diri siswa.!’

Selain itu, penerapan metode ini juga bertujuan mengembangkan
kreativitas dan kemampuan berpikir siswa melalui kegiatan belajar yang
dikemas secara menyenangkan. Proses pembelajaran yang dilakukan melalui
permainan membuat siswa lebih santai namun tetap fokus sehingga materi
lebih mudah dipahami. Di sisi lain, metode ini juga mendorong terciptanya
sikap saling membantu dan kerja sama antaranggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas.!®

Dengan demikian, penerapan metode scramble tidak hanya berfokus
pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan aspek afektif dan sosial siswa dalam proses pembelajaran.

3. Manfaat Pembelajaran Scramble

Penerapan metode pembelajaran scramble memberikan berbagai
manfaat bagi siswa, khususnya dalam membantu mengatasi kesulitan belajar.
Siswa yang sebelumnya mengalami kendala dalam mengenal huruf, suku kata,
maupun kosakata menjadi lebih terbantu melalui aktivitas penyusunan kata

yang dilakukan secara berulang dan menyenangkan. Proses tersebut dapat

16 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 166—-167.

17 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2012, hal. 116.

18 Mukrimah, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.
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memperkuat daya ingat serta membantu siswa memahami makna kata secara
kontekstual sehingga materi pembelajaran lebih mudah dipahami.!’

Selain itu, metode scramble juga mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan membuat
suasana kelas menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Siswa
cenderung lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran karena terlibat
secara langsung dalam proses belajar. Rasa ingin tahu dan tantangan dalam
menyusun kata atau kalimat mendorong siswa menjadi lebih aktif dan
bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.?

Manfaat lain yang diperoleh siswa adalah meningkatnya kemampuan
bekerja sama dan bersosialisasi. Dalam pelaksanaannya, metode scramble
dilakukan secara berkelompok sehingga siswa dituntut untuk saling
berinteraksi, berdiskusi, dan membantu satu sama lain dalam menyelesaikan
tugas. Proses tersebut secara tidak langsung melatih keterampilan sosial siswa,
seperti komunikasi, toleransi, dan tanggung jawab. Selain itu, keterlibatan
aktif dalam kelompok juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam pembelajaran.?!

Bagi guru, penerapan metode scramble memberikan pengalaman
dalam mengelola pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif. Guru
terdorong untuk mengembangkan keterampilan dalam memilih dan
menerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu,
penggunaan metode ini juga membantu guru menciptakan suasana kelas yang
aktif, kondusif, dan menyenangkan tanpa mengurangi esensi pembelajaran.
Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan

memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi siswa.?

19 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 167.

20 Mukrimah, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.

2! Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2012, hal. 116.

22 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 169.
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4. Macam-Macam Pembelajaran Scramble

Berdasarkan karakteristik bentuk jawabannya, metode scramble
memiliki beberapa variasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sesuai
dengan tingkat kesulitan dan tujuan pembelajaran. Variasi tersebut
memungkinkan guru mengembangkan aktivitas belajar yang lebih menarik
dan tidak monoton. Setiap bentuk scramble dirancang untuk melatih
kemampuan bahasa siswa secara bertahap, mulai dari pengenalan huruf
hingga penyusunan wacana yang utuh dan bermakna.>

Bentuk pertama adalah scramble kata, yaitu kegiatan menyusun
kembali huruf-huruf atau potongan kata yang telah diacak menjadi sebuah
kata yang bermakna. Dalam kegiatan ini, siswa dilatth mengenali susunan
huruf yang tepat sehingga membentuk kata yang benar. Contohnya seperti
“tpeian” yang disusun menjadi “petani” dan “kberjae” menjadi “bekerja”.
Aktivitas ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf,
penguasaan kosakata, serta keterampilan dasar membaca siswa.**

Bentuk kedua adalah scramble kalimat, yaitu kegiatan menyusun kata-
kata yang diacak menjadi kalimat yang runtut, logis, dan sesuai dengan
kaidah bahasa. Pada kegiatan ini, siswa tidak hanya dituntut memahami
makna kata, tetapi juga memahami hubungan antarkata dalam sebuah kalimat.
Misalnya, susunan kata “pergi — aku — bus — ke — naik — Bandung” disusun
menjadi kalimat “aku pergi ke Bandung naik bus”. Kegiatan tersebut dapat
melatih kemampuan siswa dalam memahami struktur kalimat serta
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis.?

Bentuk ketiga adalah scramble wacana, yaitu kegiatan menyusun
beberapa kalimat acak menjadi sebuah paragraf atau wacana yang utuh dan
bermakna. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk memahami alur cerita atau isi

bacaan secara keseluruhan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan

23 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 167.

24 Mukrimabh, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.

25 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 168.
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kemampuan membaca, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis dan
memahami keterkaitan antar kalimat dalam suatu teks. Dengan demikian,
berbagai bentuk metode scramble tersebut dapat digunakan secara bertahap
untuk mengembangkan kemampuan bahasa siswa secara menyeluruh.

5. Langkah-Langkah dalam Implementasi Metode Pembelajaran Scramble

Dalam penerapan metode pembelajaran scramble, terdapat beberapa
langkah awal yang perlu dipersiapkan guru agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Persiapan tersebut meliputi penyusunan pertanyaan
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran serta pembuatan jawaban yang
telah diacak, baik dalam bentuk huruf, kata, maupun kalimat. Media yang
digunakan biasanya berupa kartu soal dan kartu jawaban yang dirancang agar
menarik dan mudah digunakan oleh siswa. Tahap persiapan ini sangat penting
karena menentukan kelancaran pelaksanaan pembelajaran di kelas.?’

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan
menyajikan materi sesuai dengan topik yang dipelajari. Selanjutnya, guru
membagikan lembar kerja atau media yang telah disiapkan kepada siswa.
Siswa kemudian diminta menyusun kembali kata, gambar, atau kalimat yang
telah diacak menjadi bentuk yang benar serta mencocokkannya dengan
pertanyaan yang tersedia. Dalam proses tersebut, siswa didorong untuk
berpikir aktif dan bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan jawaban
yang tepat.?®

Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan tugas. Setelah
kegiatan selesai, guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa, baik
yang dikerjakan di dalam kelas maupun sebagai tugas lanjutan. Penilaian tidak
hanya didasarkan pada ketepatan jawaban, tetapi juga mempertimbangkan

kecepatan siswa dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, guru memberikan

26 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 169.

27 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 167.

28 Mukrimah, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.
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apresiasi kepada siswa yang berhasil serta motivasi kepada siswa yang belum
mencapai hasil optimal sehingga dapat meningkatkan semangat belajar
mereka.?

Secara umum, langkah-langkah pembelajaran scramble dapat
dikelompokkan menjadi tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, kegiatan inti,
dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan bahan ajar, media
pembelajaran, serta mengatur kondisi kelas agar mendukung proses belajar.
Pada tahap kegiatan inti, siswa bekerja secara berkelompok untuk
mendiskusikan dan menyelesaikan soal dengan mencocokkan kartu yang telah
diacak. Sementara itu, tahap tindak lanjut dilakukan berdasarkan hasil belajar
siswa, yang dapat berupa penguatan materi, pemberian tugas, atau perbaikan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.*

Adapun face pembelajaran pada metode scramble adalah.

Tabel 2. 1 Fase Metode Pembelajaran Scramble

Fase Perilaku Guru Langkah-Langkah
Metode Scramble
Fase 1 Menjelaskan tujuan Menyampaikan tujuan
Menyampaikan pembelajaran dan pembelajaran yang
tujuan dan mempersiapkan peserta akan di capai.
mempersiapkan didik siap belakang.
peserta didik.
Fase 2 Mempresentasikan Menyajikan materi
Menyajikan Informasi | informasi kepada peserta sesuai dengan bahan
didik secara verbal. ajar kedalam masing
masing kelompok.
Fase 3 Memberikan penjelasan Mengorganisir peserta
Mengorganisasikan | kepada peserta didik tentang didik kedalam
kelompok belajar. tata cara pembentukan kelompok belajar.
kelompok belajar dan
membentuk kelompok
melakukan transisi yang
efisien.
Fase 4 Membantu kelompok Membagikan kartu soal

2 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka

Cipta, 2012, hal. 116.

30 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:

Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 168—169.
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Membantu kerja belajar selama peserta didik dan kartu jawaban
kelompok dan belajar. mengerjakan tugasnya. kepada masing masing
kelompok sebagai
pilihan jawaban soal
pada kartu soal.
Fase 5 Mengaji pengetahuan Masing masing
Mengevaluasi peserta didik mengenai kelompok mengerjakan
berbagai materi kartu soal dan mencari
pembelajaran atau kartu jawaban untuk
kelompok setiap soal serta dengan
mempresentasikan hasil mengevaluasi hasil
kerja. kerja.
Fase 6 Mempersiapkan cara untuk | Memberikan poin bagi
Memberikan mengakui usaha dan prestasi | = siswa yang benar dan
pengakuan dan individu maupun kelompok bagi siswa yang
penghargaan menjawab salah guru
memberikan motivasi.

2. Kelebihan dan Kekurangan Dalam Penerapan Metode Scramble

Dalam penerapan metode pembelajaran scramble, terdapat sejumlah

kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan guru dalam proses
pembelajaran. Dari segi kelebihan, metode ini mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan karena siswa dapat belajar sambil bermain.
Melalui aktivitas menyusun kata atau kalimat yang diacak, siswa tidak hanya
terlibat secara aktif, tetapi juga mampu mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir. Di samping itu, metode scramble mendorong
terbentuknya kerja sama antar siswa dalam kelompok sehingga dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas.’!

Kelebihan lainnya adalah materi yang disampaikan melalui permainan
cenderung lebih mudah diingat oleh siswa. Hal tersebut terjadi karena
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga memberikan kesan yang lebih mendalam. Tidak

hanya itu, adanya unsur kompetisi dalam metode scramble dapat memotivasi

31 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:

Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 167.
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siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran.3?

Meskipun demikian, metode scramble juga memiliki beberapa
kekurangan. Dalam pelaksanaannya, metode ini memerlukan persiapan yang
cukup matang, terutama dalam penyusunan media dan soal yang akan
digunakan. Guru harus menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan
kemampuan siswa agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif. Selain itu, suasana belajar yang terlalu aktif terkadang menyebabkan
kelas menjadi kurang kondusif apabila guru tidak mampu mengelola
pembelajaran dengan baik.>?

Kekurangan lainnya adalah tidak semua siswa memiliki kemampuan
yang sama dalam bekerja sama dan berpikir cepat. Beberapa siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam menyusun jawaban sehingga membutuhkan
bimbingan yang lebih intensif dari guru. Oleh karena itu, guru perlu
memberikan arahan dan pendampingan secara optimal agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.>

Namun demikian, metode scramble juga memiliki beberapa kelemahan
yang perlu menjadi perhatian. Salah satunya adalah kesulitan dalam tahap
perencanaan, terutama jika siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran
yang bersifat aktif dan berbasis permainan. Kondisi ini dapat menyebabkan
guru memerlukan waktu dan strategi yang lebih matang dalam menyiapkan
pembelajaran agar berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Selain itu, pelaksanaan metode scramble seringkali membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama, sehingga guru harus mampu mengelola waktu
dengan baik agar seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dapat terlaksana
secara efektif. Di samping itu, apabila keberhasilan pembelajaran hanya diukur

dari penguasaan materi secara kognitif, maka metode ini dapat menjadi kurang

32 Mukrimabh, Sifa Siti, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bandung: UPI Press, 2014,
hal. 166.

33 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 2012, hal. 116.

34 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 169.
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optimal untuk diterapkan. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam menilai keberhasilan

pembelajaran dengan menggunakan metode scramble.

B. Media Flash Card
1. Pengertian Media Flash Card

Flash card merupakan kartu berukuran kecil yang berisi informasi dan
digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Umumnya, pada
satu sisi kartu terdapat pertanyaan, kata kunci, atau gambar, sedangkan pada
sisi lainnya terdapat jawaban atau penjelasan. Media ini dinilai efektif untuk
membantu siswa dalam menghafal dan mengulang informasi sehingga
memudahkan proses belajar.*

2. Manfaat Media Flash Card

Media flash card memiliki berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran. Salah satunya adalah membantu meningkatkan daya ingat siswa
karena penggunaan flash card melatih otak untuk mengingat informasi secara
aktif sehingga dapat memperkuat memori jangka panjang.>®

Selain itu, media flash card juga mendorong terciptanya pembelajaran
yang aktif dan interaktif. Dalam penggunaannya, siswa didorong untuk
menebak jawaban atau memahami informasi sebelum melihat jawaban yang
tersedia pada kartu. Kegiatan tersebut membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak membosankan.’’

Manfaat lainnya adalah sifat flash card yang fleksibel dan praktis
sehingga dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. Media ini juga

membantu siswa mengidentifikasi materi yang belum dikuasai dengan

35 Indriana, Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Yogyakarta: Diva Press, 2021,
hal. 45.

36 Indriana, Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Yogyakarta: Diva Press, 2021,
hal. 46.

37 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020, hal. 15.
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memisahkan kartu yang telah dipahami dan kartu yang masih perlu dipelajari.

Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih terarah dan efektif.*

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Card
Adapun kelebihan Flash Card yaitu:

a.

Efisiensi waktu: memungkinkan sesi belajar singkat namun
efektif.

Sangat efektif untuk hafalan: Ideal untuk mempelajari kosakata,
rumus, atau fakta-fakta penting.

Dapat disesuaikan: Anda bisa membuat flash card sendiri sesuai
kebutuhan.

Tersedia dalam berbagai bentuk: Ada flash card fisik maupun
aplikasi digital dengan fitur tambahan

Kekurangan Flash Card

a.

Tidak cocok untuk semua materi: Kurang efektif untuk materi
yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam atau
pemecahan masalah.

Bisa membosankan: sesi belajar bisa terasa monoton jika jumlah
kartunya terlalu banyak.

Membutuhkan disiplin: efektivitasnya sangat bergantung pada
konsistensi pengguna.

Kurang kontekstual: informasi yang terpisah pada kartu terkadang
sulit dihubungkan dengan konteks yang lebih besar

C. Kemampuan Membaca

1. Pengertian Kemampuan Membaca

Kemampuan merupakan potensi yang dimiliki seseorang sejak lahir dan

dapat berkembang melalui proses belajar yang berkelanjutan. Setiap individu

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, tergantung pada pengalaman

belajar yang diperoleh. Untuk mengetahui tingkat kemampuan seseorang,

38 Akbar, Rijalul, Flashcard Sebagai Media Pembelajaran, Sukabumi: CV Haura Utama,

2022, hal. 31.
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diperlukan alat ukur berupa tes atau evaluasi sehingga perkembangan
kemampuan dapat diketahui secara objektif dan terarah.*

Dalam konteks pembelajaran bahasa, membaca merupakan salah satu
kemampuan dasar yang sangat penting untuk dikuasai siswa. Membaca tidak
hanya sekadar melihat dan melafalkan tulisan, tetapi juga merupakan proses
memahami makna yang terkandung dalam teks. Melalui kegiatan membaca,
seseorang dapat memperoleh informasi, pesan, serta gagasan yang disampaikan
penulis, baik yang tersurat maupun tersirat.*’

Kemampuan membaca dapat diartikan sebagai kecakapan seseorang
dalam memahami simbol, lambang, atau bunyi bahasa yang terdapat dalam
suatu bacaan. Kemampuan ini mencakup kesiapan mental dan intelektual dalam
menangkap makna sesuai dengan tujuan membaca. Dengan demikian, membaca
tidak hanya melibatkan aspek mekanis, tetapi juga melibatkan kemampuan
berpikir untuk menginterpretasikan isi bacaan secara tepat.*!

Membaca juga merupakan suatu proses yang melibatkan aktivitas
reseptif, analitis, dan interpretatif. Dalam kegiatan ini, pembaca berusaha
memahami pesan yang disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Sebagai salah
satu dari empat keterampilan berbahasa, membaca memiliki peran penting
dalam menunjang kemampuan berbahasa lainnya, seperti menulis dan berbicara.
Oleh karena itu, keterampilan membaca perlu dilatih secara intensif sejak dini.*?

Terdapat beberapa komponen penting dalam keterampilan membaca, di
antaranya pengenalan huruf dan tanda baca, pemahaman hubungan antara
simbol bahasa dengan unsur linguistik, serta kemampuan mengaitkan keduanya

untuk memperoleh makna. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan perlu

3 Uno, Hamzah B., Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi
Aksara, 2016, hal. 78.

40 Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 7.

4! Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 5.

42 Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 8.
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dikuasai secara bertahap agar kemampuan membaca siswa dapat berkembang
secara optimal.®’

Proses membaca pada dasarnya merupakan kegiatan yang kompleks
karena melibatkan berbagai aspek, baik fisik maupun mental. Pembaca tidak
hanya menggunakan kemampuan visual untuk mengenali huruf, tetapi juga
menggunakan kemampuan kognitif, seperti memahami, mengingat, dan
menafsirkan makna. Selain itu, pengalaman dan latar belakang pengetahuan
pembaca juga memengaruhi pemahaman terhadap isi bacaan sehingga setiap
individu dapat memiliki interpretasi yang berbeda terhadap teks yang sama.**

Dengan demikian, membaca dapat dipahami sebagai suatu aktivitas
untuk memperoleh informasi dan memahami makna dari teks tertulis melalui
proses yang melibatkan berbagai kemampuan. Membaca tidak hanya membantu
seseorang memahami informasi secara langsung, tetapi juga menjadi dasar
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa lainnya. Oleh karena itu,
kemampuan membaca perlu ditingkatkan secara sistematis agar siswa mampu
memahami informasi secara efektif dan menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Tujuan Membaca

Tujuan utama membaca adalah memperoleh informasi serta memahami
isi dan makna dari suatu bacaan. Kegiatan membaca tidak hanya sekadar
melihat teks, tetapi juga melibatkan proses memahami pesan yang ingin
disampaikan penulis. Oleh karena itu, membaca sangat berkaitan dengan tujuan
atau maksud pembaca. Seseorang yang membaca dengan tujuan yang jelas
cenderung memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan
pembaca yang tidak memiliki tujuan tertentu.*>

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru memiliki peran penting

dalam mengarahkan tujuan membaca siswa. Guru tidak hanya memberikan

43 Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 12.

4 Somadayo, Samsu, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011, hal. 10.

4 Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 9.
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bahan bacaan, tetapi juga membantu siswa menetapkan tujuan membaca yang
sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan adanya tujuan yang jelas, siswa
akan lebih fokus, terarah, dan mampu memahami isi bacaan secara lebih
mendalam. Selain itu, guru juga dapat membimbing siswa untuk
mengembangkan tujuan membaca secara mandiri sesuai dengan kebutuhan
belajar mereka.*®

Secara umum, tujuan membaca sangat beragam, di antaranya untuk
memperoleh kesenangan, meningkatkan keterampilan membaca nyaring, serta
menggunakan strategi tertentu dalam memahami teks. Selain itu, membaca juga
bertujuan untuk memperbarui pengetahuan, menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta memperoleh informasi yang
dapat digunakan dalam penyusunan laporan lisan maupun tulisan. Kegiatan
membaca juga dapat digunakan untuk menguji kebenaran prediksi, menerapkan
informasi dalam kehidupan nyata, mempelajari struktur teks, serta menjawab
pertanyaan-pertanyaan tertentu yang berkaitan dengan isi bacaan.’

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca
yang paling utama adalah memperoleh informasi dan memahami makna bacaan.
Setelah informasi diperoleh, pembaca diharapkan mampu melakukan tindak
lanjut, seperti menyimpulkan, mengevaluasi, dan membandingkan isi bacaan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, membaca tidak
hanya menjadi aktivitas memahami teks, tetapi juga menjadi sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.*®
3. Manfaat Membaca

Tujuan utama membaca adalah untuk memperoleh informasi serta
memahami isi dan makna suatu bacaan. Kegiatan membaca tidak hanya sekadar
melihat teks, tetapi juga melibatkan proses memahami pesan yang ingin

disampaikan oleh penulis. Oleh karena itu, membaca sangat berkaitan dengan

46 Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 11.

47 Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 10-11.

4 Somadayo, Samsu, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011, hal. 12.
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tujuan atau maksud pembaca. Seseorang yang membaca dengan tujuan yang
jelas cenderung memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik dibandingkan
dengan pembaca yang tidak memiliki tujuan tertentu.*’

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru memiliki peran penting
dalam mengarahkan tujuan membaca siswa. Guru tidak hanya memberikan
bahan bacaan, tetapi juga membantu siswa menetapkan tujuan membaca yang
sesuai dengan materi pembelajaran. Dengan adanya tujuan yang jelas, siswa
akan lebih fokus, terarah, dan mampu memahami isi bacaan secara lebih
mendalam. Selain itu, guru juga dapat membimbing siswa untuk
mengembangkan tujuan membaca secara mandiri sesuai dengan kebutuhan
belajar mereka.>”

Secara umum, tujuan membaca sangat beragam, di antaranya untuk
memperoleh kesenangan, meningkatkan keterampilan membaca nyaring, serta
menggunakan strategi tertentu dalam memahami teks. Selain itu, membaca juga
bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta memperoleh informasi yang
dapat digunakan dalam penyusunan laporan lisan maupun tulisan. Kegiatan
membaca juga dapat digunakan untuk menguji kebenaran prediksi, menerapkan
informasi dalam kehidupan sehari-hari, mempelajari struktur teks, serta
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan.’!

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
membaca adalah memperoleh informasi dan memahami makna bacaan. Setelah
informasi diperoleh, pembaca diharapkan mampu melakukan tindak lanjut,
seperti menyimpulkan, mengevaluasi, dan membandingkan isi bacaan dengan

pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, membaca tidak hanya

4 Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 9.

0 Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 11.

! Tarigan, Henry Guntur, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2013, hal. 10-11.
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menjadi aktivitas memahami teks, tetapi juga menjadi sarana untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.>

D. Materi Teks Eksposisi dan Deskripsi
1. Pengertian Teks Eksposisi dan Deskripsi

Teks eksposisi merupakan jenis teks yang bertujuan untuk
menjelaskan, menguraikan, atau memaparkan informasi, pengetahuan,
maupun gagasan kepada pembaca secara jelas dan sistematis. Teks ini disusun
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai suatu topik
sehingga pembaca memperoleh informasi secara objektif dan logis. ™

Sementara itu, teks deskripsi merupakan jenis teks yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu objek, tempat, suasana, atau peristiwa secara
rinci. Melalui teks deskripsi, penulis berusaha menghadirkan gambaran yang
jelas sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, merasakan,
atau mengalami secara langsung objek yang dideskripsikan.>*

Dengan demikian, teks eksposisi lebih menekankan pada penyampaian
informasi dan penjelasan secara objektif, sedangkan teks deskripsi berfokus
pada penggambaran suatu objek secara detail agar dapat membangkitkan
kesan tertentu bagi pembaca.

2. Cara Menemukan Teks Eksposisi dan Teks Deskripsi

Teks eksposisi berfokus pada kalimat yang memberikan fakta, data,
atau penjelasan logis. Teks ini biasanya menjawab pertanyaan "apa,"
"bagaimana," atau "mengapa." Sedangkan teks deskripsi berfokus pada
kalimat yang mengajak pembaca membayangkan atau merasakan apa yang
ditulis. Teks ini biasanya kaya akan detail yang melibatkan panca indera.

3. Fungsi Teks Eksposisi dan Teks Deskripsi
Fungsi utama dari teks eksposisi adalah untuk memberikan informasi

dan pengetahuan secara objektif kepada pembaca. Teks ini tidak bertujuan

52 Somadayo, Samsu, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011, hal. 12.

33 Kosasih, E., Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK,
Bandung: Yrama Widya, 2018, hal. 23.

54 Dalman, Keterampilan Menulis, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016, hal. 94.
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untuk menghibur atau membujuk, melainkan untuk memperluas wawasan

pembaca mengenai suatu topik. Sedangkan fungsi utama dari teks deskripsi

adalah untuk menggambarkan atau melukiskan suatu objek, tempat, atau

peristiwa secara rinci. Tujuannya adalah agar pembaca bisa membayangkan

atau merasakan apa yang sedang dijelaskan oleh penulis.

4. Ciri-Ciri Teks Eksposisi dan Teks Deskripsi

Ciri-ciri utama teks eksposisi yaitu :

1.

2.

3.

Faktual dan objektif: Berisi data yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan, tanpa opini pribadi penulis.

Informatif: Menyampaikan informasi untuk memperluas wawasan
pembaca.

Tidak memengaruhi: Penulis tidak mencoba membujuk atau
memengaruhi pembaca, melainkan hanya menyajikan fakta.

Menggunakan bahasa baku dan lugas: Gaya bahasanya

Ciri-ciri utama teks deskripsi

1.

Menggambarkan objek secara konkret: Menjelaskan karakteristik
fisik atau non-fisik dengan detail.

Melibatkan panca indera: Penulis menggunakan kata-kata yang
merangsang indera penglihatan, pendengaran, penciuman,
perabaan, dan perasa.

Subjektif dan personal: Penulis sering menyisipkan sudut pandang
atau kesan pribadinya.

Fokus pada satu objek: Tulisan berpusat pada satu hal tertentu,
seperti sebuah rumah, pemandangan, atau seseorang. Contohnya:
cerpen, cerita perjalanan, atau tulisan yang menggambarkan

suasana.



BAB III
METODOLODI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)
dengan jenis penelitian berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research. Pendekatan campuran dipilih karena mampu menggabungkan
data kualitatif dan kuantitatif sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang
dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang dirancang secara sistematis
dan berkelanjutan. PTK tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
menekankan proses pelaksanaan tindakan serta dampaknya terhadap peningkatan
kemampuan siswa. Dengan demikian, PTK menjadi salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan nyata yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.>®

Dalam penelitian ini, permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya
kemampuan membaca siswa kelas II MIN 11 Aceh Besar. Oleh karena itu,
peneliti menerapkan metode pembelajaran scramble berbantuan media flash card
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Melalui
penerapan metode dan media tersebut, diharapkan proses pembelajaran menjadi
lebih aktif, menarik, dan mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa
secara optimal.

Menurut Kurt Lewin, Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian
yang bersifat reflektif dan dilakukan secara kolaboratif untuk memperbaiki
praktik pembelajaran. Penelitian tindakan memiliki dua fokus utama, yaitu

perbaikan dan keterlibatan, yang bertujuan meningkatkan kualitas praktik

55 Creswell, John W., Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hal. 5.

6 Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta:
Bumi Aksara, 2015, hal. 3.
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pembelajaran, mengembangkan profesionalitas guru, serta memperbaiki kondisi
pembelajaran.’’

Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini menggunakan model PTK dari
Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
Keempat tahap tersebut dilaksanakan secara berulang dalam beberapa siklus
hingga diperoleh perbaikan yang optimal terhadap kemampuan membaca siswa.>®

Melalui penerapan metode pembelajaran scramble berbantuan media flash
card, diharapkan terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa yang meliputi
aspek kelancaran, ketepatan, dan pemahaman bacaan. Selain itu, penerapan

metode dan media tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan keaktifan serta

motivasi siswa dalam proses pembelajaran.”’

PEREMNCAMNAATN

REFLEKSI SIKLUS T PELAK SADA AN

i; PENGANM A TAN <=ﬂ

PEREMCANA AR

REFLEKSI SIKLUS IT I PELAKSANA AN I

EDI SIKILUS EERTEUTINY A J

Gambar 3. 1 Desain PTK Menurut Kurt Lewin

57 Arikunto, Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta:
Bumi Aksara, 2015, hal. 6.

8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi
Guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, hal. 70.

9 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2020, hal. 167.
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Dalam Pelaksanaan setiap siklus melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam penelitian yang
meliputi berbagai persiapan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini antara lain menyusun modul ajar, menentukan materi
pembelajaran, membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta
menyusun lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk
mengamati kondisi pembelajaran, aktivitas guru, dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode
pembelajaran scramble berbantuan media flash card.

2. Pelaksanaan (Action)

Tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan rencana yang telah
disusun sebelumnya. Pada tahap ini, proses pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. Setelah kegiatan
pembelajaran pada siklus I selesai. peneliti memberikan tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Hasil tersebut. kemudian menjadi dasar
untuk melanjutkan tindakan pada siklus II.

3. Pengamatan (Observation)

Tahap pengamatan dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan
guru dan rekan sejawat sebagai observer. Observasi difokuskan pada
aktivitas siswa selama pembelajaran serta kemampuan guru dalam
mengelola kelas. Kegiatan pengamatan dilakukan pada setiap siklus, baik
siklus I maupun siklus II.

4. Refleksi (Reflection)

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis dan mengevaluasi hasil
yang diperoleh dari kegiatan observasi. Jika hasil pada siklus I belum
mencapai target yang diharapkan, maka dilakukan perbaikan pada siklus
berikutnya. Hasil refleksi pada siklus I menjadi dasar perbaikan untuk

pelaksanaan siklus II.
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B. Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Waktu dan Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 11 Aceh Besar yang terletak di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.
Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian dengan kebutuhan penelitian.
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2026.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas II MIN 11 Aceh Besar tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 21 orang, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10
siswa perempuan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian. Penggunaan instrumen bertujuan untuk
mempermudah proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data sehingga hasil
penelitian dapat diperoleh secara lebih sistematis dan objektif.! Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengamati
kemampuan dan aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Pengisian lembar observasi dilakukan oleh observer selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode pembelajaran
scramble berbantuan media flash card.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama mengikuti proses scramble
berbantuan media flash card.
3. Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca
Rubrik penilaian kemampuan membaca digunakan untuk menilai
kemampuan membaca siswa melalui praktik membaca, baik secara lisan

maupun tertulis, berdasarkan indikator penilaian yang telah ditentukan



Tabel 3. 1 Rublik Kemampuan Membaca
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Aspek Yang Dinilai

Indikador

Skor

Pemahaman isi bacaan

Keseluruhan isi bacaan
sesuai dengan aslinya.

Sebagian besar isi bacaan
sesuai dengan aslinya

Sebagian isi bacaan sesuai
dengan aslinya

Sebagian kecil isi bacaan
sesuai dengan aslinya

Kelancaran membaca

Keseluruhan isi bacaan
dapat disampaikan dengan
lancar

Sebagian besar isi bacaan
dapat disampaikan dengan
lancar

Sebagian kecil isi bacaan
dapat disampaikan dengan
lancar

Isi bacaan dapat
disampaikan dengan tidak
lancar

Kemampuan meringkas
isi bacaan dengan
menemukan ide pokok
pada setiap paragraf

Keseluruhan isi bacaan
dengan menemukan ide
pokok pada setiap paragraf
dengan tepat.

Sebagian besar isi bacaan
dengam menemukan ide
pokok pada setiap paragraf
dengan tepat.

Terdapat kesalahan dalam
penggunaan menemukan
ide pokok pada setiap
paragraf

Terdapat banyak kesalahan
dalam penggunaan
menemukan ide pokok
pada setiap paragraf

Kemampuan menjawab
pertanyaan tentang isi
bacaan

Keseluruhan menjawab
pertanyaan tentang isi
bacaan dengan tepat

Sebagian besar menjawab
pertanyaan dengan tepat

Sebagian menjawab
pertanyaan dengan tepat
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Sebagian menjawab 1
pertanyaan dengan baik
5 Kemampuan dalam Penuturan seluruh isi 4

mencerikan kembali isi | bacaan mudah dipahami
bacaan dengan kalimat
sendiri

Penuturan sebagian besar 3
isi bacaan mudah
dipahami
Penuturan sebagian kecil 2
isi bacaan mudah
dipahami
Penuturan is1 cerita kurang 1
dipahami

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial, yang diamati dalam suatu
penelitian.®® Sementara itu, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
sangat penting dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data yang akurat dan relevan.®'

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
observasi dengan mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi yang
dilengkapi dengan kolom penilaian pada setiap indikator, kemudian diisi dengan
tanda ceklis sesuai dengan kondisi yang diamati. Untuk mengetahui kemampuan
membaca siswa kelas 11 MIN 11 Aceh Besar, digunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk menilai sejauh
mana guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan

yang telah dibuat. Instrumen ini juga berfungsi untuk mengamati

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2019, hal. 148

6l Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2014, hal. 100.
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kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran scramble
berbantuan media flash card selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui
tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran scramble
berbantuan media flash card.
3. Lembar Penilaian Kemampuan Membaca

Penilaian kemampuan membaca dilakukan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan membaca siswa selama proses pembelajaran.
Aspek yang dinilai meliputi kelancaran membaca, ketepatan membaca,
pemahaman 1isi bacaan, kemampuan menjawab pertanyaan, serta
kemampuan menceritakan kembali isi bacaan dengan menggunakan

bahasa sendiri.®?

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Lembar Aktivitas Guru

Data aktivitas guru diperoleh dari lembar observasi yang diisi oleh
observer selama proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut kemudian

dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut:
F
P = m x.100%

Hasil analisis persentase digunakan untuk mengetahui tingkat
keterlaksanaan aktivitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran
scramble berbantuan media flash card selama proses pembelajaran
berlangsung.

Keterangan :
P = Angka presentasi
F = Jumlah skor yang di peroleh

62 Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 87.
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N = Skor maksimal dari semua aspek

Tabel 3. 2 Penilaian Hasil Observasi Guru

Nilai Katagori Penilaian
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik

56-79 Cukup
40-45 Kurang
30-39 Gagal

2. Analisis Lembar Observasi Siswa
Analisis lembar observasi siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat
keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Data observasi diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer terhadap aktivitas siswa berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditetapkan pada lembar observasi.
Skor yang diperoleh dari setiap indikator kemudian dihitung

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

2 FxlOO‘V
_ﬁ 0

Keterangan :
P = Angka presentasi
F = Jumlah skor yang di peroleh
N = Skor maksimal dari semua aspek

Hasil perhitungan persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria penilaian yang telah ditentukan. Semakin tinggi persentase yang
diperoleh, semakin baik tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Analisis ini digunakan untuk mengetahui keberhasilan
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tindakan yang diberikan serta sebagai bahan refleksi untuk perbaikan pada

siklus berikutnya.

Tabel 3. 3 Katagori Penilaian

Nilai Katagori Penilaian
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik

56-79 Cukup
40-45 Kurang
30-39 Gagal

F. Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
tingkat perkembangan siswa dalam pembelajaran. Penilaian ini berfungsi sebagai
umpan balik bagi guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Adapun kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila mencapai nilai > 75 dengan
kategori baik.
2. Aktivitas siswa dinyatakan berhasil apabila mencapai nilai > 75 dengan
kategori baik.
3. Kemampuan membaca siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh
nilai minimal 75 secara individu dan mencapai ketuntasan klasikal

sebesar > 75.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 11 Aceh Besar yang berlokasi di
Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, dengan subjek penelitian siswa kelas II.
Pemilihan kelas II didasarkan pada rendahnya kemampuan membaca siswa,
terutama dalam mengenal huruf, menyusun kata, serta memahami bacaan
sederhana. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan metode
pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa sejak dini.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11
Februari 2026, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2026.
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa melalui penerapan
metode pembelajaran scramble berbantuan media flash card, serta mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, dan tes kemampuan membaca. Penerapan
metode pembelajaran scramble yang dipadukan dengan media flash card
bertujuan membantu siswa menyusun kata secara tepat, meningkatkan daya ingat,
serta melatih kecepatan dan ketepatan membaca. Melalui pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan, siswa diharapkan menjadi lebih aktif, termotivasi,
dan mampu meningkatkan kemampuan membaca secara bertahap.

1. Siklus I
Pada siklus I, kegiatan penelitian dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Keempat tahap tersebut dilakukan secara sistematis

untuk melihat peningkatan kemampuan membaca siswa melalui penerapan

35



36

metode scramble berbantuan media flash card. Adapun uraian tiap tahap pada
siklus I adalah sebagai berikut.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan seluruh kebutuhan pembelajaran
dan penelitian. Persiapan meliputi instrumen pembelajaran dan instrumen
penelitian. Instrumen pembelajaran mencakup penyusunan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Capaian Pembelajaran (CP), serta modul ajar yang
dirancang dengan menggunakan metode scramble berbantuan media flash
card.

Selain itu, peneliti juga menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berisi kegiatan menyusun huruf menjadi kata dan kata menjadi
kalimat sederhana. Sementara itu, instrumen penelitian terdiri dari lembar
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, serta tes
kemampuan membaca yang disusun berdasarkan indikator seperti ketepatan,
kelancaran, dan pemahaman bacaan.

b. Tahap Pclaksanaan

Tahap pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 11 Februari 2026
setelah seluruh persiapan selesai. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam
tiga tahap, yaitu kegiatan awal, inti, dan penutup.

Pada kegiatan awal, guru menyiapkan kesiapan belajar siswa,
memeriksa kehadiran, memberikan apersepsi dan motivasi, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru
menerapkan langkah-langkah metode scramble berbantuan media flash card.
c. Tahap Observasi

Tindakan Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses
pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran scramble berbantuan
media flash card. Pengamatan dilakukan secara langsung menggunakan
lembar  observasi untuk menilai keterlaksanaan  langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang. Aspek yang diamati meliputi aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran serta keaktifan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh dua
orang observer. Observer bertugas mengamati jalannya pembelajaran
berdasarkan indikator yang telah ditentukan, seperti keterlibatan siswa dalam
menyusun kata, keaktifan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan siswa
dalam membaca hasil susunan kata atau kalimat. Selain itu, untuk mengetahui
respons siswa terhadap pembelajaran, siswa diberikan angket sederhana
setelah penerapan metode pembelajaran scramble berbantuan media flash
card. Angket tersebut bertujuan untuk mengetahui minat dan sikap siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Sebagai bahan evaluasi, peneliti juga memberikan tes kemampuan
membaca kepada siswa untuk mengetahui perkembangan kemampuan
membaca yang meliputi aspek ketepatan, kelancaran, dan pemahaman
sederhana terhadap bacaan. Hasil observasi dan tes tersebut digunakan
sebagai dasar dalam melakukan refleksi dan perbaikan pada siklus
berikutnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.'1 Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

No. Aspek Yang Diamati 1123 4
Kegiatan Pendahuluan Apresiasi dan Motivasi
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan v
motivasi
Kegiatan Inti
2 | 'Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan v
jelas
3 | Guru menjelaskan materi teks eksposisi/deskripsi v
dengan baik
4 Guru menggunakan metode scramble sesuai v

langkah pembelajaran

5 | Guru menggunakan media flash card secara tepat v

6 | Guru memberikan contoh membaca teks dengan v
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benar
7 | Guru membimbing siswa saat kegiatan scramble v
8 Guru memberikan kesempatan siswa bertanya v
Kegiatan Penutup
9 Guru memberikan penguatan v

dan umpan balik

10 Guru menutup pembelajaran v

dengan kesimpulan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan
pembelajaran siklus I, diperoleh skor sebesar 79,17% dengan kategori Baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan sebagian besar
tahapan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah direncanakan.
Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan,
terutama dalam pengelolaan kelas dan pemberian bimbingan kepada siswa
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pada tahap pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam,
memberikan motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas
sehingga siswa memahami arah kegiatan yang akan dilakukan. Pada tahap
inti, guru telah menjelaskan materi membaca dan memberikan contoh yang
tepat kepada siswa. Penerapan metode scramble juga telah dilakukan sesuai
dengan langkah yang direncanakan, meskipun belum sepenuhnya optimal.
Penggunaan media flash card sudah berjalan dengan baik, namun masih perlu
ditingkatkan agar lebih menarik perhatian siswa.

Selama kegiatan berlangsung, guru aktif membimbing siswa dan
memberikan kesempatan untuk bertanya, yang menunjukkan peran guru
dalam memfasilitasi pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang kurang terlibat aktif, sehingga diperlukan peningkatan
dalam pengelolaan kelas dan pemberian motivasi. Pada tahap penutup, guru
telah memberikan penguatan, umpan balik, serta menyimpulkan materi

dengan baik sesuai dengan rencana pembelajaran.
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Secara keseluruhan, aktivitas guru pada siklus I sudah berada pada
kategori Baik, namun masih perlu perbaikan terutama dalam mengoptimalkan
penerapan metode scramble, penggunaan media flash card, serta peningkatan
keaktifan siswa.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, diperoleh
persentase sebesar 75,00% dengan kategori Baik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah berpartisipasi dalam proses pembelajaran
menggunakan metode scramble berbantuan media flash card. Siswa mulai
aktif mengikuti pembelajaran, berdiskusi dalam kelompok, serta mencoba
menyusun dan membaca kata dengan benar. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa siswa yang kurang percaya diri, kurang aktif dalam kerja kelompok,
dan memerlukan bimbingan guru secara intensif. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya agar aktivitas dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran dapat meningkat secara optimal.

d. Hasil Tes Kemampuan Membaca Siklus I

Kemampuan membaca siswa pada siklus [ diperoleh dari hasil tes
evaluasi yang diberikan kepada 21 siswa kelas II MIN 11 Aceh Besar.
Penilaian kemampuan membaca dilakukan berdasarkan beberapa aspek,
yaitu pemahaman isi bacaan, kelancaran membaca, kemampuan menemukan
ide pokok, kemampuan menjawab pertanyaan, serta kemampuan
menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat sendiri.

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata
kemampuan membaca siswa sebesar 47,38%, yang masih tergolong dalam
kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
masih perlu ditingkatkan melalui perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya. Adapun hasil nilai siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel
berikut.:



Tabel 4. 2 Hasil Nilai Siswa Siklus I

No. Nama Murid Skor Kategori Keterangan
I. Ahmad Luthfi 40 Kurang Belum Tuntas
Alghifari
2.| Ahmad Nabil Ukail 50 Kurang Belum Tuntas
3. Ahnaf Nail M. 30 Gagal Belum Tuntas
4. Akifa Nayla 60 Cukup Belumm Tuntas
5.| Andini Putri Ahnar 55 Kurang Belum Tuntas
6. Azka Aldric A. 80 Baik Tuntas
7.| Basyar Al Murni 50 Kurang Belum Tuntas
8. Dzakira Zahra 26 Gagal Belum Tuntas
9. Faizul Hakiki 60 Cukup Belum Tuntas
10.| Farisa Kamila Putri 45 Kurang Belum Tuntas
11.| Fathan Mulia Rizki 15 Gagal Belum Tuntas
12. Halfi Salsabila 65 Cukup Belum Tuntas
13.| Husnul Khatimah 45 Kurang Belum Tuntas
14.| Melody Anangian 55 Kurang Belum Tuntas
Soyan
15.| Muhammad Haikal 20 Gagal Belum Tuntas
16. R.Ariq Aflah 55 Kurang Belum Tuntas
17.| Siti Aisyah Humaira 60 Cukup Belum Tuntas
18.| Suhaila Akhsaniya 65 Cukup Belum Tuntas
19.| Sulaiman Hakim 35 Kurang Belum Tuntas
20. Syawal Aidil Fitra 30 Gagal Belum Tuntas
21. Syarifah Putri 35 Gagal BelumTuntas
Jumlah nilai keseluruhan siswa 995
Nilai rata-rata 51,33%
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Berdasarkan tabel nilai siklus I, dapat diketahui bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Dari 21 siswa, hanya
beberapa siswa yang mencapai kategori tuntas, sedangkan sebagian besar
lainnya masih berada pada kategori kurang dan gagal. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca siswa masih rendah, baik dari segi
kelancaran maupun pemahaman isi bacaan. Untuk memperjelas
distribusi kemampuan membaca siswa, hasil tes siklus I juga disajikan

dalam bentuk persentase sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Persentase Kemampuan Membaca

No. Interval Skor Kualifikasi Frekuensi Persentase
(7o)
1 86- 100 Baik Sekali 0 0%
2 71- 85 Baik 1 4,76%
3 56-70 Cukup 5 23,81%
4 41- 55 Kurang 9 42,86%
5 0-40 Gagal 6 28,57%

Berdasarkan tabel persentase di atas, terlihat bahwa tidak terdapat
siswa yang mencapai kategori sangat baik. Siswa yang berada pada kategori
baik hanya sebanyak 1 orang atau 4,76%, kategori cukup sebanyak 5 orang
atau 23,81%, kategori kurang sebanyak 9 orang atau 42,86%, dan kategori
gagal sebanyak 6 orang atau 28,57%.

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada
kategori kurang, sehingga kemampuan membaca siswa secara keseluruhan
masih rendah. Kondisi ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan
kegiatan membaca secara aktif, serta masih mengalami kesulitan dalam

memahami isi bacaan dan menyampaikan kembali informasi yang dibaca.
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Gambar 4. 1 Hasil Kemampuan Membaca Siswa Siklus I.

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata kemampuan membaca
siswa sebesar 49,37%. Pada aspek pemahaman isi bacaan, siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami keseluruhan isi teks. Pada aspek
kelancaran membaca, sebagian siswa sudah mulai mampu membaca dengan
cukup lancar, namun masih terdapat kesalahan dalam pengucapan dan
intonasi.

Pada aspek menemukan ide pokok, kemampuan siswa masih
tergolong rendah karena siswa belum mampu mengidentifikasi inti lbacaan
dengan tepat. Selain itu, pada aspek menjawab pertanyaan dan menceritakan
kembali isi bacaan, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan
informasi dengan bahasa sendiri.

e. Tahap Refleksi Siklus 1
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengkaji dan mengevaluasi

seluruh proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I,
khususnya terkait dengan kemampuan membaca siswa melalui penerapan
metode scramble berbantuan media  flash card. Refleksi dilakukan
berdasarkan hasil observasi, angket, dan tes kemampuan membaca siswa.
Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan membaca siswa,
diketahui bahwa rata-rata kemampuan membaca masih tergolong rendah.

Siswa masih mengalami kesulitan dalam beberapa aspek, seperti memahami
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isi bacaan, membaca dengan lancar, serta menyampaikan kembali isi bacaan
dengan kalimat sendiri. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pembelajaran
pada siklus II agar tujuan peningkatan kemampuan membaca siswa dapat
tercapai secara optimal.

Adapun beberapa kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan
siklus I adalah sebagai berikut:

1 Sebagian besar siswa belum memahami dengan baik instruksi dan
tugas yang terdapat dalam LKPD, khususnya dalam kegiatan
menyusun kata menggunakan metode scramble.

2 Sebagian siswa masih ragu-ragu dan kurang percaya diri dalam
membaca hasil kerja mereka di depan kelas.

3 Interaksi antar siswa dalam kelompok masih belum optimal, di
mana sebagian siswa cenderung pasif dan bergantung pada teman
yang lebih aktif.

4 Masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun
huruf atau kata menjadi bentuk yang benar, sehingga
mempengaruhi kelancaran membaca.

5 Kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan dan menemukan
informasi penting masih rendah.

6 Penerapan langkah-langkah metode scramble berbantuan media
flash card belum terlaksana secara maksimal, terutama dalam
pengelolaan waktu dan pembimbingan kelompok.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti merencanakan beberapa
perbaikan pada siklus II, seperti memberikan penjelasan yang lebih jelas
terkait langkah- langkah pembelajaran, meningkatkan bimbingan kepada
siswa, serta memberikan motivasi agar siswa lebih aktif dan percaya diri
dalam membaca. Selain itu, penggunaan media flash card akan lebih
dioptimalkan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah

dipahami oleh siswa.
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2. Siklus I1
a. Tahap Perencanaan

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga diputuskan untuk
melanjutkan tindakan pada siklus II yang terdiri dari satu kali pertemuan.
Pelaksanaan siklus II ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada
siklus I serta meningkatkan kemampuan membaca siswa agar mencapai
hasil yang lebih optimal.

Pada tahap perencanaan siklus II, guru melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap modul ajar yang telah digunakan pada siklus I. Modul
ajar disusun kembali agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya
dalam mendukung kegiatan membaca melalui metode scramble
berbantuan media flash card. Selain itu, guru juga memperbaiki Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan tampilan yang lebih menarik,
berwarna, dan menggunaka bahasa yang lebih sederhana sehingga mudah
dipahami oleh siswa kelas II.

Perbaikan lainnya dilakukan pada langkah-langkah pembelajaran,
di mana guru memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai cara
menyusun kata melalui metode scramble, serta meningkatkan bimbingan
selama kegiatan kelompok berlangsung. Guru juga berupaya menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kondusif dengan memberikan motivasi
dan penghargaan kepada siswa agar lebih aktif dan percaya diri dalam
membaca. Dengan adanya perbaikan-perbaikan tersebut, diharapkan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih efektif dan
mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan.

b. Tahap pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran terdiri atas tiga tahap, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, guru mempersiapkan
kesiapan siswa untuk belajar, mengecek kehadiran siswa, memberikan

apersepsi, motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada
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kegiatan inti, guru menerapkan langkah- langkah metode scramble
berbantuan media flash card sebagai berikut:

Fase 1: Menyampaikan Tujuan dan Mempersiapkan Peserta Didik

Pada fase ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
yaitu meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui kegiatan
menyusun huruf dan kata. Guru juga mempersiapkan siswa agar siap
mengikuti  pembelajaran  dengan . memberikan  motivasi  serta
mengondisikan kelas agar lebih fokus dan kondusif.

Fase 2: Menyajikan Informasi

Guru menyajikan materi pembelajaran secara verbal dengan bantuan
media flash card. Guru memperlihatkan kartu yang berisi huruf, kata, dan
gambar, kemudian meminta siswa untuk mengamati dan membaca
bersama. Materi disampaikan secara sederhana agar mudah dipahami oleh
siswa kelas II.

Fase 3: Mengorganisasi Kelompok

Guru menjelaskan tata cara pembentukan kelompok belajar, kemudian
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri atas 3—4
orang secara heterogen. Pengelompokan ini bertujuan agar siswa dapat
saling membantu dan bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran.

Fase 4: Membimbing Kerja Kelompok

Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban berupa flash card kepada
masing-masing kelompok. Kartu tersebut berisi huruf atau kata yang
diacak (scramble). Siswa diminta bekerja sama menyusun huruf menjadi
kata atau kata menjadi kalimat yang benar. Selama kegiatan berlangsung,
guru membimbing dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Fase 5: Mengevaluasi

Pada fase ini, setiap kelompok diminta menyampaikan hasil kerja mereka
dengan cara membaca hasil susunan kata atau kalimat di depan kelas.
Guru menguji pemahaman siswa melalui pemberian pertanyaan serta
mengevaluasi ketepatan dan kelancaran membaca siswa. Pada kegiatan

akhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran,
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memberikan penguatan terhadap hasil belajar siswa, serta menutup

pembelajaran dengan salam.

c. Tahap Observasi Siklus II

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, proses pembelajaran

mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 1. Guru telah

melaksanakan seluruh langkah pembelajaran metode scramble berbantuan

media flash card ~dengan lebih baik dan terstruktur.

Kegiatan

pendahuluan, inti, dan penutup terlaksana secara sistematis, serta guru

mampu mengaitkan materi dengan pengalaman siswa dan memberikan

motivasi yang lebih efektif. Pada kegiatan inti, guru sudah lebih terampil

dalam mengelola kelas,

membimbing kerja kelompok, serta mendorong partisipasi aktif siswa

dalam menyusun dan membaca teks deskripsi. Meskipun masih terdapat

beberapa siswa yang kurang aktif, namun secara umum suasana

pembelajaran sudah lebih kondusif dibandingkan siklus sebelumnya.

Tabel 4. 4 Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

No, Aspek Yang Diamati 1 4
Kegiatan Pendahuluan Apresiasi dan Motivasi
1 | Guru membuka pembelajaran dengan salam dan motivasi v
Kegiatan Inti
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas v
3 | Guru menjelaskan materi teks eksposisi/deskripsi dengan
baik
4 Guru menggunakan metode scramble sesuai langkah v
pembelajaran
5 Guru menggunakan media flash card secara tepat v
6 | Guru memberikan contoh membaca teks dengan benar
7 Guru membimbing siswa saat kegiatan scramble
8 Guru memberikan kesempatan siswa bertanya v
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Kegiatan Penutup

9 Guru memberikan penguatan V4

dan umpan balik

10 Guru menutup pembelajaran v

dengan kesimpulan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan
pembelajaran siklus II, diperoleh skor sebesar 95,83% dengan kategori Sangat
Baik. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan
siklus L. Guru telah melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran sesuai
dengan modul ajar secara lebih sistematis dan terstruktur. Pada kegiatan
pendahuluan, guru mampu memberikan motivasi dan mengaitkan materi
dengan pengalaman siswa secara efektif. Pada kegiatan inti, guru lebih
terampil dalam menerapkan metode scramble berbantuan media flash card,
membimbing kerja kelompok, serta mengelola kelas dengan lebih baik
sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pada kegiatan
penutup, guru memberikan penguatan, umpan balik, dan menyimpulkan
materi pembelajaran dengan baik. Secara keseluruhan, aktivitas guru pada
siklus II telah mencapai kategori Sangat Baik dan memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, diperoleh
persentase sebesar 91,67% dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus I. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan
pendapat, serta lebih percaya diri dalam menyusun dan membaca kata
maupun kalimat menggunakan media flash card. Selain itu, siswa juga
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas
kelompok dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian,
aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan yang

ditetapkan dalam penelitian.



d. Hasil Kemampuan Membaca Siklus II

nilai rata-rata sebesar 78,67%, yang menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan siklus I. Sebagian besar siswa telah mencapai
ketuntasan dengan kemampuan membaca yang lebih baik, baik dari segi
kelancaran, ketepatan, maupun pemahaman isi bacaan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan metode scramble berbantuan media flash card efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa. Rincian hasil kemampuan

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca pada siklus II, diperoleh

membaca siswa disajikan pada tabel berikut

Tabel 4. 5 Hasil Kemampuan Membaca Siswa Siklus I

No.| Nama Murid Skor Kategori Keterangan

1. | Ahmad Luthfi Alghifari| 85 Baik Tuntas

2.| Ahmad Nabil Ukail | 90 Baik Sekali Tuntas

3. Ahnaf Nail M. 89 Baik Seakli Tuntas

4. Akifa Nayla 90 Baik Sekali Tuntas

5.| Andini Putri Ahnar 75 Baik Tuntas

6. Azka Aldric A. 90 Baik Sekali Tuntas

i Basyar Al Murni 78 Baik Tuntas

8. Dzakira Zahra 65 Cukup Belum Tuntas
% Faizul Hakiki 75 Baik Tuntas

10.| " Farisa Kamila Putri | 60 Cukup Belum Tuntas
11.| Fathan Mulia Rizki 85 Baik Belum Tuntas
12. Halfi Salsabila 35 Cukup Belum Tuntas
13.|  Husnul Khatimah 40 Kurang Belum Tuntas
14.Melody Anangian Soyan| 95 Baik Sekali Tuntas

15.] Muhammad Haikal 60 Cukup Belum Tuntas
16. R.Ariq Aflah 90 Baik Sekali Tuntas

17.| Siti Aisyah Humaira | 80 Baik Tuntas
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18.| Suhaila Akhsaniya 80 Baik Tuntas
19. Sulaiman Hakim 95 Baik Sekali Tuntas
20.| Syawal Aidil Fitra 95 Baik Seakali Tuntas
21. Syarifah Putri 80 Baik Tuntas
Jumlah nilai keseluruhan siswa 1626
Nilai rata-rata 78,67

Jika ditinjau dari distribusi nilai, terlihat bahwa siswa yang berada

pada kategori sangat baik sebanyak 8 orang atau 38,10%, kategori baik

sebanyak 8 orang atau 38,10%, kategori cukup sebanyak 4 orang atau

19,04%, dan kategori kurang hanya 1 orang atau 4,66%, serta tidak terdapat

siswa dalam kategori gagal. Hasil ini menunjukkan adanya pergeseran yang

signifikan dari kategori rendah ke kategori yang lebih tinggi dibandingkan

dengan siklus L.

H Orang

O Kk N W B U1 O N 00 O
|

Baik Sekali Baik

Cukup

Kurang

Gambar 4. 2 Hasil Kemampuan Membaca Siklus 11

e. Hasil Perbandingan Siklus I dan TI.

Perbandingan hasil masing-masing aspek kemampuan membaca

siswa siklus I dan siklus II. Hasil kemampuan membaca siswa dari siklus I

dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Perbandingan Siklus I dan II

Berdasarkan Gambar 4,3, dapat diketahui peningkatan Siklus I
untuk kategori baik sekali dari 0% ke Siklus II menjadi 38,1%. Sedangkan
untuk kategori baik dari Siklus I 4,76% meningkat menjadi 38,1% pada
Siklus I1. Sedangkan pada kategori cukup pada Siklus I 23,81% menjadi
18,04% pada Siklus II, untuk kategori kurang pada Siklus 1 42,86%
menurun menjadi 4,76% pada Siklus II, dan pada kategori gagal pada
Siklus I 28,57 % menurun menjadi 0% pada Siklus II.

Berdasarkan aspek penilaian kemampuan membaca, diperoleh
bahwa siswa mengalami peningkatan pada setiap indikator. Siswa mulai
mampu membaca dengan lebih lancar, memahami isi bacaan dengan lebih
baik, serta mampu menyampaikan kembali informasi dari teks yang
dibaca. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang perlu
bimbingan lebih lanjut, terutama dalam memahami isi bacaan secara
mendalam dan menyampaikan kembali dengan bahasa sendiri.

Secara keseluruhan, hasil pada siklus II menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan yang signifikan.
Dengan demikian, enerapan metode scramble berbantuan media flash card
dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa

kelas 11
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas I1 MIN
11 Aceh Besar menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa mengalami
peningkatan melalui penerapan metode pembelajaran scramble berbantuan media
flash card. Peningkatan kemampuan membaca siswa dapat dilihat dari hasil tes
yang diberikan pada setiap akhir siklus. Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I, diketahui bahwa terjadi peningkatan persentase pada
setiap aspek kemampuan membaca siswa. Peningkatan tersebut merupakan
dampak dari penerapan metode pembelajaran scramble berbantuan media flash
card dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga aspek kemampuan membaca,
yaitu kelancaran membaca, ketepatan membaca, dan pemahaman isi bacaan, telah
menunjukkan perkembangan yang cukup baik meskipun belum mencapai hasil
yang optimal.®’

Tahap pengorientasian pada siklus I dilakukan melalui kegiatan tanya
jawab mengenai kata-kata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Kegiatan ini membantu siswa mengenali bentuk kata secara visual yang menjadi
dasar penting dalam membaca permulaan. Pada tahap ini, guru menampilkan
media flash card yang berisi gambar dan kata-kata yang telah dikenal siswa
sehingga tercipta interaksi aktif antara siswa dan media pembelajaran.
Penggunaan flash card secara berulang terbukti mampu meningkatkan kelancaran
membaca siswa karena dapat memperkuat memori visual terhadap bentuk kata.
Sebelumnya, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada papan tulis
sehingga siswa kurang aktif, mudah gaduh, dan memiliki minat membaca yang
rendah. Oleh karena itu, penggunaan media flash card menjadi salah satu solusi
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.%*

Pengorganisasian siswa ke dalam kelompok kecil melalui kegiatan diskusi
menjadi tahap inti dalam penerapan metode pembelajaran scramble. Pada tahap
ini, siswa diberikan kartu huruf atau suku kata yang diacak, kemudian diminta

menyusunnya menjadi kata yang benar dan bermakna. Kegiatan tersebut melatih

8 Dalman, Keterampilan Membaca, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017, hal. 63.
%4 Susanto, Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana,
2016, hal. 245.
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siswa memahami struktur kata dan kalimat sekaligus meningkatkan ketepatan
membaca. Siswa yang sebelumnya membaca dengan cara mengeja perlahan mulai
terbiasa mengenali pola kata secara utuh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maulfani, Rahmad, dan Sulistyowati pada tahun 2023 yang
menyatakan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran melalui model
scramble berbantuan kartu suku kata pada siklus I mencapai 95% dengan kriteria
sangat baik dan meningkat pada siklus II menjadi 97,5% dengan kriteria sangat
baik.

Aspek pemahaman isi bacaan juga mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Melalui kegiatan menyusun kata yang diacak, siswa tidak hanya
menghafal bentuk tulisan, tetapi juga membangun pemahaman terhadap makna
kata yang disusun. Setelah berhasil menyusun kata dengan benar, siswa diminta
membaca hasilnya secara lantang di depan kelas sehingga rasa percaya diri siswa
dalam membaca ikut meningkat. Siswa menjadi lebih berani tampil dan mampu
menyampaikan kembali isi bacaan menggunakan bahasa mereka sendiri. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Ardianti, dan
Ermawati pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa model scramble efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.%

Hasil tes pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada ketiga aspek
membaca, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus II. Perbaikan
tersebut meliputi pengelolaan kelompok yang lebih efektif, variasi penggunaan
flash card, serta pemberian umpan balik yang lebih intensif oleh guru. Setelah
dilakukan perbaikan, hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dibandingkan siklus sebelumnya.

Penggunaan media flash card dalam penelitian ini terbukti memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa, khususnya
pada aspek pengenalan kata dan kelancaran membaca. Flash card yang dirancang

dengan gambar menarik dan warna-warna cerah mampu menarik perhatian siswa

65 Putri, Ardianti, dan Ermawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar,” dalam Jurnal Educatio FKIP UNMA,
Vol. 8, No. 3, 2022, hal. 934-935.
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kelas II yang masih berada pada usia bermain. Penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviyanti dan rekan-rekannya pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan
membaca permulaan sekaligus meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Media gambar dianggap menarik karena mampu menghadirkan
objek konkret yang dekat dengan dunia anak sehingga proses belajar terasa lebih
menyenangkan.

Penggunaan media flash card secara konsisten selama dua siklus terbukti
mampu meningkatkan pengenalan kata siswa secara bertahap. Siswa yang pada
siklus I masih mengalami kesulitan dalam mengenali kata sederhana, pada siklus
IT sudah mampu membaca kalimat pendek dengan lebih lancar. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan
flash card dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan secara
signifikan, yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar dari 55% pada
siklus I menjadi 85% pada siklus II.

Selain itu, penerapan metode pembelajaran scramble juga memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi dan keaktifan belajar siswa. Kegiatan
menyusun kata dalam bentuk permainan kelompok mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Siswa yang sebelumnya
kurang aktif mulai berpartisipasi dalam diskusi dan berusaha menyelesaikan tugas
dengan baik. Kondisi tersebut mendorong terciptanya suasana belajar yang
kolaboratif sekaligus kompetitif. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sumira, Deasyanti, dan Herawati pada tahun 2018 yang
menunjukkan bahwa metode scramble berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar.

Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II juga tidak terlepas dari
peran guru dalam mengelola pembelajaran secara adaptif. Berdasarkan hasil
refleksi pada siklus I, guru melakukan penyesuaian pada pembagian kelompok,
penambahan variasi aktivitas scramble, serta penggunaan flash card dengan
tingkat kesulitan kata yang lebih bertahap. Perbaikan tersebut terbukti efektif

membantu siswa yang belum mencapai ketuntasan pada siklus I sehingga mampu
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mencapai ketuntasan pada siklus II. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sartika, Nia, dan Rejeki pada tahun 2022 yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata 76 dengan ketuntasan 75
pada siklus I menjadi rata-rata 86 dengan ketuntasan 87,5% pada siklus II.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran scramble berbantuan media flash card memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas II MIN 11 Aceh
Besar. Peningkatan tidak hanya terlihat pada aspek kelancaran membaca,
ketepatan membaca, dan pemahaman isi bacaan, tetapi juga pada keaktifan,
motivasi belajar, dan rasa percaya diri siswa. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat, inovatif, dan sesuai
dengan Kkarakteristik siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan

pembelajaran literasi, khususnya pada kelas rendah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah

dilaksanakan dalam dua siklus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Aktivitas guru dalam penerapan metode scramble berbantuan media flash
card dalam pembelajaran membaca mengalami peningkatan pada setiap
siklus. Aktivitas guru meningkat dari 79,17% (kategori Baik) pada siklus
I menjadi 95,83% (kategori Sangat Baik) pada siklus II. Aktivitas guru
sudah tergolong baik namun masih terdapat beberapa kekurangan dalam
pengelolaan kelas dan penyampaian pembelajaran. Pada siklus II,
aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi lebih optimal, di mana
guru mampu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara
sistematis, mengelola kelas dengan lebih baik, serta memanfaatkan media
flash card secara efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode scramble
berbantuan media flash card juga mengalami peningkatan. aktivitas
siswa meningkat dari 75,00% (kategori Baik) pada siklus I menjadi
91,67% (kategori Sangat Baik) pada siklus II, sebagian siswa masih
kurang aktif, belum terbiasa bekerja dalam kelompok, serta kurang
percaya diri dalam membaca. Namun pada siklus II, siswa menjadi lebih
aktif, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih berani dan
percaya diri dalam menyusun dan membaca teks. Hal ini menunjukkan
bahwa metode scramble dan media flash card mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

. Kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan yang signifikan

setelah diterapkannya metode scramble berbantuan media flash card. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus I sebesar
47,38% menjadi 78,67% pada siklus II. Selain itu, terjadi peningkatan

pada aspek kelancaran membaca, ketepatan, serta pemahaman isi bacaan.
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Dengan demikian, penerapan metode scramble berbantuan media flash

card terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran scramble
berbantuan' media flash card sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran membaca, khususnya pada siswa sekolah dasar. Guru juga
diharapkan dapat mengembangkan variasi pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif agar siswa lebih aktif serta termotivasi dalam
belajar membaca.

Guru diharapkan dapat menggunakan metode dan media pembelajaran
yang inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Selain itu, sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan pembelajaran
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
berani mengemukakan pendapat, serta terus berlatih membaca baik di
sekolah maupun di rumah. Dengan latthan yang dilakukan secara
berkelanjutan, kemampuan membaca siswa diharapkan dapat meningkat
secara optimal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan metode atau media pembelajaran yang lebih variatif.
Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat mengkaji kemampuan
berbahasa lainnya, seperti menulis dan berbicara, sehingga diperoleh hasil

penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 3: Lembar Validasi Modul Siklus I
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ikut dan/atau menuliskan langsung

Dipindai dengan CamScanner
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Larpniran 4: Lembar Validasi Modul Siklus I1
>~

LEMBAR VALIDASI
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Spildidas L
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 5: Modul Ajar

amph menelola__ waktu Eela'ar, mengikuti aturan kegiata
emperbaiki kesalahan me a&er&sa:fa:ﬁnp balik g

Peserta didik yang menjadi target, yaitu peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada
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[ kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar yang berjumlah 30 peserta didik. |

Moda

F. Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran  : Scramble, tanya jawab, diskusi kelompok
Model Pembelajaran ~ : STAD (Student Teams Achievement Divisions)

: Tatap Muka

BAGIAN II: KOPETENSI INTI

Mengacu pada Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase A, peserta didik mampu
memahami dan menyampaikan informasi dari teks sederhana, menyusun kata dan
kalimat menjadi teks yang runtut, serta membaca dan menyampaikan isi teks secara lisan
dengan lancar dan tepat.

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model Cooperative Learning tipe STAD,
metode Scramble, dan media flash card, peserta didik diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi informasi'sederhana dari teks eksposisi dan teks deskripsi yang
dibacakan atau ditampilkan guru.

2. Menyusun kata dan kalimat acak menjadi kalimat yang benar dan bermakna
secara berkelompok.

3. Menyusun kalimat menjadi teks eksposisi atau deskripsi sederhana yang runtut
dan mudah dipahami.

4. Membaca teks hasil susunan dengan lafal, intonasi, dan kelancaran yang tepat.

5. Menyampaikan isi teks sccara lisan. menggunakan bahasa sederhana dan santun.

6. Bekerja sama_dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas penyusunan teks
dengan tanggung jawab dan sikap saling menghargai.

7. Menunjukkan sikap percaya diri saat membaca atau mempresentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas.
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PERTEMUAN KE-1 (SIKLUS I

?ﬁ“ié‘:is“}'n dﬁ‘ :t"':ﬁ

( Juga

\ah isi bac an dengan leblh baik.
Yuk, klta belajar sambil bermain dan bekerja
sama agar membaca menjadi kegiatan yang
seru dan bermakna.
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kata/kalimat teks eksposisi yang diacak.

Langkah 3

1.

Guru membagi siswa kembali ke dalam
kelompok kecil secara heterogen.

10 menit
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Mengorganisasikan | 2
Kelompok Belaj

Penghargaan

. Guru menggunakan pujian verbal, tepuk

engan

tangan, atau stiker/medali sederhana
sebagai bentuk penghargaan.
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Orientas

6. Peserta didik menjawab salam dari guru.
7. Peserta didik menyimpan benda- benda yang
tidak berhubungan dengan pelajaran.
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8. Peserta didik diperika kehadirannya oleh
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Fase 1:
Menyampaika
n Tujuan dan
Mempersiapk

an Peserta
Didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran:

3. Siswa mampu menyusun kata dan kalimat
acak menjadi teks deskripsi, serta membaca
dengan lancar.

4. Menjelaskan metode Scramble dan cara
menggunakan flash card.

10 Menit

Fase 2
Menyajikan
Inform

gertian dan ciri-ciri teks

- bl
ENIRE Ve RS

men an agar siswa
: m

8.

6./ Siswa bekefja_sama menyusun_flash

10 Menit
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Menbantu
Kerja
Kelompok
Belajar

menjadi kalimat yang benar.

7. Siswa menyusun kalimat-kalimat tersebut

menjadi teks deskripsi yang runtut dan
bermakna.

8. Guru berkeliling untuk membantu kelompok

yang mengalami kesulitan.

9. Guru memberikan bimbingan membaca,

termasuk pe n, intonasi, dan kelancaran.
10. Guru me va memahami isi teks

] d:
[ETETTE LY ]

10 Menit
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TEKS EKSPOSISI

Manfaat Sarapan Pagi

Sarapan pagi sangat penting bagi tubuh kita. Sarapan dilakukan sebelum

berangkat ke sekolah. Makanan sarapan memberi energi untuk beraktivitas.

Dengan sarapan, tubuh menjadi kuat dan sehat. Anak yang sarapan dapat
belajar dengan lebih fokus di kelas. Sarapan juga membantu kita tidak mudah
merasa lapar. Contoh makanan sarapan adalah nasi, roti, telur, dan susu.
Makanan tersebut baik untuk tubuh. Oleh karena itu, kita sebaiknya selalu

sarapan pagi setiap hari.
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TEKS DESKRIPSI

Taman Sekolah ku

Taman sekolahku sangat indah. Di taman ada banyak bunga berwarna-warni.
Bunga-bunga itu tampak segar.
Di tengah taman terdapat pohon yang rindang. Pohon itu membuat suasana menjadi sejuk.
Banyak burung hinggap di dahan pohon.

Taman sekolah selalu bersih dan rapi. Siswa senang bermain dan belajar di taman.

Taman sekolahku membuat hatiku gembira.
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Menyusun Teks Eksposisi dengan
Metode Scramble

'~_T¢k§ Ek':r)m.;; @@ | o

Teks Hasil s..m ,

\ { # Semangat Belajar! ¢ 2 |




Menyusun Teks Deskripsi dengan
Metode Scramble

Kelas:<IL “Tanggal v o

S
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Lampiran 6 : Soal Protest dan Pretest Siklus I dan II

SIKLUSI
PRETEST

Materi: Teks Eksposisi Petunjuk:
Bacalah teks berikut de

AR-RANIRY
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SIKLUSI

POSTESTTEST
Materi: Teks Eksposisi Petunjuk:

Bacalah teks berikut dengan suara jelas dan lancar!

lllllllllllll

eks tersebut

Spidlamsla

AR-RANIRY
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SIKLUS I

POSTTEST
Materi: Teks Deskripsi Petunjuk:

dan lancar!

Bacalah teks berikut dengan suara je

ersusun dengan baik.

ajar menjadi

Spildidas L
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Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

_LEMBAR OBSERVASI GURU SI
Nama Gu uar Azmi, 5. Pl
Nama :Dedek
tan, cu februaci X
Pokok
Sub pokok 3 _
Kelas LI (@)
‘Semester (o)
tap dapat 1 setiap kegiatan yang dilakukan sisw
ri tanda checklist lo i d laan yang nampak
Yang Diamati 1 2 3
: Pen Apersespsi i
1. Guru memb!
den, i
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

PEDOMAN OBSERVASI GURU SIKLUS I

Berilah tanda ceklis (V') pada kolom yang sesuai

86

No. Aspek yang dinilai 1 2 3
1. | Kesesuaian Modul Ajar N4
2. | Penyampaian materi jelas v
3. | Penggunaan waktu sesuai rencana v
4. | Penggunaan metode

5. | Perhatian terhadap peserta didik v
6. | Memberi motivasi peserta didik
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Lampiran 8: Lembar Aktivasi Guru Siklus II

v |

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II
Nama Guru T NUT prori.
Nama Obsever




AR-RANIRY

No. Aspek Yang Diamatj i 5 . ’
teks dengan benar
15. Guru memb; =
k - e
‘J P
Kegi
Suldlasme Le

...

&9



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

PEDOMAN OBSERVASI GURU SIKLUS Ii

Berilah tanda ceklis (V') pada kolom yang sesuai
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No. Aspek yang dinilai 1 2 4
1. | Kesesuaian Modul Ajar N4
2. | Penyampaian materi jelas v
3. | Penggunaan waktu sesuai rencana v
4. | Penggunaan metode

5. | Perhatian terhadap peserta didik

6. | Memberi motivasi peserta didik
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Lampiran 9: Lembar Observasi Proses Mengajar Siklus I

i
LEMBAR OBSERVASI PRO MENGAJAIi SIKLUS I
Mata Pelaj
Satuan
o5
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Lampiran 10: Lembar Observasi Mengajar Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR SIKLUS IT
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Lampiran 11: Dokumentasi Siklus I

Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang metode pembelajaran scramble
berbantuan media flash card.

Guru membentuk beberapa kélompok sésuai dengan modul éj ar.
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Siswa melakukan refleksi.
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Lampiran 12 : Dokumentasi Siklus 11

Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang metode pembelajaran scramble
berbantuan media flash card.

Guru memberikan soal yang harus dikerjakan secara berkelompok.
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Siswa mendengarkan arahan g sebelum mengerjakan tugas yang telah
diberikan secara berkelompok.
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Foto bersama siswa kelas 11

/ Foto bersama Wali Kelas I MIN 11 Aceh Besar.
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